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MENTERI Pemuda dan Olahraga

(Menpora) Zainudin Amali menetapkan

Sports Science, Sports Tourism and

Sports Industry sebagai tema besar

Hari Olahraga Nasional (Haornas)

2020. Melalui tema yang terdengar pro-

gresif dan visioner ini, pemerintah hen-

dak menyinergikan olahraga dengan

sains, turisme, dan industri. Sesuatu

yang dapat berkelindan erat di negara

maju. Semua elemen saling tunjang un-

tuk menopang satu sama lain. Se-

mentara olahraga di Indonesia, ada

perkara fundamental yang acap dise-

pelekan, yakni mengenai stigma eks-

klusivitas olahraga untuk kaum adam.

Paradigma umum yang berlaku di

masyarakat menganggap olah raga

lebih lekat dengan aktivitas kaum

maskulin sehingga tidak patut di-

lakukan perempuan  yang dianggap

feminin. Meski dewasa ini feminisme

dalam olahraga kian gencar diupaya-

kan oleh masyarakat global. Banyak

event olahraga internasional yang telah

mengekalkan keterlibatan perempuan.

Sementara di Indonesia, untuk men-

dukung gerakan pemberdayaan perem-

puan di bidang olahraga tentu bukan

perkara gampang, apalagi jika melihat

kultur masyarakat yang masih meman-

dang perempuan dengan sebelah mata.

Pelbagai ungkapan peyoratif yang

merendahkan perempuan masih kita

jumpai. Mulai perempuan itu kanca

wingking atau hanya  macak-masak-

manak dan sekitar dapur-sumur-kasur.

Metode Ampuh

Simone De Beauvoir, dalam Second

Sex (1997), secara satire mengungkap-

kan bahwa kedudukan perempuan  se-

bagai the other yang selalu berada di

bawah hegemoni laki-laki. Nilai tradisi,

agama, dan adat istiadat menjadi mode

ampuh yang dipakai laki-laki sebagai le-

gitimasi untuk mendominasi dan meng-

atur hidup perempuan. Bahkan, tanpa

sadar, kita berpartisipasi dalam laku

perendahan terhadap perempuan kala

melihat seorang laki-laki yang menen-

dang bola dengan lemah, lalu berkomen-

tar : ”Tendanganmu seperti perempuan!” 

Paradigma masyarakat yang meng-

anggap perempuan sebagai pihak yang

lemah dan tidak berdaya, lamat-lamat

dapat direduksi melalui feminisme.

Introduksi paham feminisme menjadi

kian urgen jika mengingat budaya pa-

triarkat yang masih begitu melekat

dalam kultur masyarakat Indonesia.

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa

Indonesia Edisi V keluaran Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa,

Kemendikbud, lema ‘feminisme’ memi-

liki arti, ”Gerakan perempuan yang me-

nuntut persamaan hak sepenuhnya an-

tara perempuan dan laki-laki”. Dari

definisi tersebut dapat ditarik benang

merah bahwa feminisme bukan hendak

mempertentangkan laki-laki dan perem-

puan dalam oposisi biner sebagai

yang lebih tinggi dan lebih ren-

dah, melainkan ‘hanya’ sebagai

upaya mereduksi - atau meni-

hilkan - bias jender.

Banyak Bukti

Stigma negatif bahwa perem-

puan  tidak mahir dalam bero-

lahraga layaknya pria harus mu-

lai dibuang jauh. Pada beberapa

cabang olahraga, perbedaan

kualitas antara laki-laki perem-

puan mungkin akan tetap ada.

tetapi pada cabang lain justru

bisa terjadi sebaliknya. Ada

banyak bukti untuk itu.

Perempuan pelari marathon

wanita asal Norwegia, Grete

Waitz, misalnya. Ia mampu men-

catat waktu 2 jam 25 menit 41

detik pada New York City

Marathon. Torehan waktu yang diper-

oleh Grete Waitz ini lebih baik dari pe-

menang pria saat itu. Jadi, pada cabang

olahraga yang membutuhkan daya

tahan -dan bukan kekuatan-, perem-

puan justru berpotensi untuk lebih baik

daripada pria. Berbagai penelitian seje-

nis juga telah membuktikan bahwa jika

pengalaman dan peluang bagi perem-

puan dan laki-laki disamakan. Maka

perbedaan kualitas antara pria dan

perempuan juga akan berkurang secara

bertahap (Giri Wiarto, 2015).

Sah-sah saja jika kemenpora meng-

usung tema megah untuk memadukan

olahraga dengan sains, industri, dan

turisme. Namun demikian, misi ini

seyogianya dimulai dengan mendobrak

paradigma usang diskriminasi jender.

Olahraga harus dibumikan dan di-

masyarakatkan. Baik untuk kaum

adam maupun perempuan. Selamat

Hari Olahraga Nasional! 

*) Ardian Nur Rizki, Staf Pendidik

di Indonesia Community Center (ICC),

Johor Bahru, Malaysia.

Mengusik Feminisme dan Olahraga 

Ardian Nur Rizki

Pergub DIY penanggulangan Covid-19 terbit,

sanksi bagi pelanggar.

* Bagi yang ÕngeyelÕ untuk tertib protokol

kesehatan.

Presiden minta waspadai klaster Pilkada.

*  Mulailah, Paslon memberi keteladanan.

DIY menuju wisatawan berbasis kualitas.

* Jangan asal jumlahnya banyak.

Belajar Lewat Webinar
HAMPIR memasuki enam bulan se-

menjak kehadiran Covid-19 mewabah
di bumi ini, segala aktivitas berubah to-
tal. Termasuk aktivitas guru mengajar di
sekolah, karena pembelajaran dilaku-
kan secara online. Hal ini tentu saja
membawa konsekuensi tersendiri bagi
guru. Jika guru selama ini malas bersen-
tuhan dengan teknologi secara otomatis
harus melek teknologi. Karena penyam-
paian pembelajaran online tidak serta
merta hanya melakukan instruksi tertulis
untuk mengerjakan tugas ini dan itu. Jika
hanya demikian, pada gilirannya akan
menimbulkan kejenuhan pada siswa,
ujung-ujungnya siswa tidak tertarik me-
ngerjakan tugas dari guru.

Sajian materi yang menarik tentu sa-
ja bisa dimiliki guru dengan banyak be-
lajar pada rekan seprofesi, dalam gu-
gus kelompok belajar, kelompok kerja,
dalam grup guru yang diikuti dan men-
cari ilmu dalam dunia online, antara lain
belajar melalui kanal YuoTube, berse-
lancar di google. Kesempatan dan
peluang terbuka lebar bagi guru jika
mampu dan mau membuka diri untuk
terus belajar, mensiasati situasi pande-
mi. Kita tak bisa cukup puas dengan
teknik dan metode pembelajaran yang
selama ini kita terapkan pada pembela-
jaran tatap muka.

Salah satu upaya dilakukan guru de-
ngan mengukuti webinar yang semakin
marak dapat kita peroleh dari berbagai
informasi, ada yang gratis ada yang
berbayar, ada yang gratis dengan
syarat tertentu misalnya follow insta-
gram, subscribe channel YuoTube.
Momen ini bisa dimanfaatkan guru un-
tuk menambah ilmu, bukan sekadar
untuk koleksi sertifikat. Memang serti-
fikat juga bisa dimanfaatkan sebagai
salah satu bukti komponen pengem-

bangan diri guru dengan angka kredit
sesuai dengan jam kegiatan.

Ada yang perlu dipahami guru, bah-
wa webinar bisa memberikan wawas-
an dan pengalaman keilmuan baru
yang bisa mendukung dalam tugasnya
sebagai guru, dan sekaligus pengem-
bangan diri. Karena banyaknya webi-
nar dari info yang kita peroleh ini seyo-
gianya guru bisa memilih dan memilah
yang bisa selaras dengan tupoksinya.
Mengambil manfaat webinar dengan
fokus menambah ilmu, wawasan, pe-
ngalaman  dengan modal paket data
internet, bahkan beberapa membu-
tuhkan koneksi jaringan yang stabil.

Selain itu dengan kapasitas memori
kita yang terbatas, ada baiknya webinar
yang telah kita ikuti segera mungkin kita
susun dan simpan dalam satu file yang
rapi, meskipun ini bukanlah pekerjaan
yang mudah karena membutuhkan
ketelatenan, alokasi waktu tersendiri
merapikannya dalam satu format, kare-
na selalu ada  kesibukan pekerjaan
yang kita kerjakan. Belum lagi tugas
anak kita sendiri di rumah yang mem-
butuhkan pendampingan orang tua.
Dalam masa pembelajaran jarak jauh
ini, waktu kita bekerja kadang tidak ter-
batas, bisa saja di malam hari kita baru
bisa merekap hasil pekerjaan siswa
yang masuk dalam drive pribadi kita.

Apapun situasi yang kita jalani seka-
rang bisa kita sikapi secara bijak. De-
ngan berfikir positif  akan berimbas pa-
da imun kesehatan kita. Jalani, nikmati
dan syukuri termasuk pula adanya
peluang webinar yang berbinar. Jika
bukan karena pandemi, kesempatan
mengikuti seminar bagi guru mungkin
sangat terbatas. 

Rita Tiaswari SPd MSI

Guru BK MTsN 4 Sleman.

Pembuat Terobosan di Perguruan Tinggi Indonesia
BANGSA Indonesia kehilangan satu

lagi putra bangsa terbaik yang sudah

mendedikasikan sepanjang hayat untuk

negeri ini. Prof Abdul Malik Fadjar MSc,

tokoh Muhammadiyah yang pernah

menjabat Menko Kesra, Menteri Agama,

Mendiknas, dan anggota Dewan Per-

timbangan Peresiden. Berpulang Senin

(7/9) malam pada usia 81 tahun.

Jabatan tersebut disandang dalam tem-

po relatif tidak lama, namun ia

meninggalkan legacy tak bisa terha-

puskan dalam sejarah, utamanya di

bidang pendidikan.

Sebelum era reformasi lembaga

pendidikan tinggi kita sangat rigid

dan birokratik. Ini sangat terasa ba-

gi pengelola perguruan tinggi

swasta dan para mahasiswa. Untuk

menjadi seorang sarjana atau sar-

jana muda, prosesnya sangat pan-

jang. Untuk perguruan tinggi yang

statusnya belum ‘Disamakan’, un-

tuk menyandang gelar dari lemba-

ga pendidikan tinggi, harus meng-

ikuti ujian negara untuk beberapa

matakuliah.  

Status

Berapa matakuliah harus ditem-

puh? Tergantung statusnya:  ‘Diakui’

atau ‘Terdaftar’. Untuk PTS status

‘Terdaftar’ jumlah matakuliah ujian ne-

garanya lebih banyak dari yang ‘Diakui’.

Untuk yang  ‘Disamakan’ matakuliah

ujian negaranya tidak ada. Hanya saja

sebagian kecil di negeri ini yang bisa

memperoleh status ‘Disamakan’. Sampai

dengan akhir 1980-an dan awal 1990-an,

di DIY seingat penulis  hanya UII yang

memiliki program studi ‘Disamakan’ :

prodi Ilmu Hukum dan prodi Ekonomi

Perusahaan (Manajemen). 

Ujian Negara menjadi momok bagi ma-

hasiswa PTS. Dosen pengujinya sebagian

besar berasal dari UGM, atau dari PTS

lain yang jumlahnya sangat terbatas,

karena ada persyaratan kepangkatan.

Apa yang dilakukan Prof Malik Fajar? 

Belum begitu lama menjadi Mendiknas

ia mengeluarkan Keputusan Menteri

Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 184/u/2001 tentang Pedoman

Pengawasan - Pengendalian dan Pem-

binaan Program Diploma, Sarjana dan

Pascasarjana di Perguruan Tinggi.

Dengan Kepmen ini, ujian negara praktis

tidak ada lagi. Namun untuk pengawas-

an PT wajib melaporkan pelaksanaan Tri

Dharmanya ke Dirjen Dikti melalui

Kooordinator PTS di wilayah masing-ma-

sing. Setiap perguruan tinggi wajib men-

dokumentasikan kegiatan pembelajaran,

penelitian, dan pengabdian kepada ma-

syarakat. Dengan Kepmen ini birokrasi

ujian di PTS menjadi hilang. Kesan PTS

sebagai anak tiri yang didiskriminasi

berkurang. 

Fakultas Kedokteran

Itu legacy yang pertama. Yang kedua,

pada masa beliau izin pendirian program

studi kedokteran agak diperlonggar.

Sebelumnya hanya PTN dan PTS sangat

terbatas yang  punya Fakultas atau Prodi

Kedokteran (FK).  Menurut catatan

penulis, hanya beberapa  PTS yang  pu-

nya FK sebelum Prof Malik Fajar menjadi

Mendiknas. Di antaranya  Universitas

Trisakti (1965), Unissula Semarang

(1963), Universitas Tarumanegara (1965),

Universitas Atmajaya Jakarta (1960) dan

di Universitas Yarsi (1969). Masa Men-

dikbud Malik Fajar mulai diberikan izin.

Sejak itu puluhan izin FK baru diberikan

untuk PTN - PTS. Indonesia yang tadinya

kekurangan banyak dokter, kini menjadi

lebih banyak tenaga dokternya.

Walau kebijakan ini pun tidak lepas

dari pro- kontra. 

Legacy lain juga terkait Kopertis,

yang kini menjadi L2Dikti. Dulu

berbagai urusan harus lewat Kopertis

ini, termasuk pengeluaran ijazah

yang harus mendapat legitimasi.

Karena proses yang lama di Kopertis

(untuk tandatangan), ijazah tidak

dibagikan saat wisuda. Para wisu-

dawan hanya menerima map kosong.

Pada era Prof Malik hal itu berubah,

ijazah hanya dilaporkan ke Kopertis,

kewenangan mengeluarkan sepe-

nuhnya dikelola PTS

Malik Fadjar bukan saja sosok vi-

sioner-pragmatik. Namun juga pri-

badi yang humble dan humanistik.

Selamat jalan Pak Malik, semoga

Bapak berbahagia di alam baka, dan di

tempat yang terbaik di sisiNya dalam

jannatun na’im. 

*)Prof Dr Edy Suandi Hamid,

Rektor Universitas Widya Mataram dan

Wakil Ketua Majelis Diktilitbang PP

Muhammadiyah). 

Edy Suandi Hamid
Tantangan Desa Mandiri Budaya DIY

PEMERINTAH DIY sudah menunjuk

10 desa, untuk menjadi role model Desa

Mandiri Budaya. Desa yang ditunjuk

tersebut, bakal mendapat kucuran dana

antara Rp 500 juta - Rp 1 miliar. Kebijakan

melalui Paniradya Keistimewaan tersebut,

diharapkan tahun 2021 segera bisa dilak-

sanakan.  Regulasi untuk itu masih dalam

proses penyempurnaan, tetapi menurut

Paniradya Pati Kaistimewaan,  Aris Eko

Nugroho, konsep tersebut adalah konsen-

trasi saat ini. (KR /6/9).

Gagasan bahwa desa mandiri budaya

tersebut sebenarnya sudah sejak tahun

lalu diwacanakan. Tentu akan ada be-

danya, desa budaya mandiri dengan desa

yang lain. Bukan hanya soal dana, namun

soal tata pemerintahan desa nya. Ada

SKPD Kaistimewaan dalam desa terse-

but.  Soal bantuan dana tersebut, me-

mang selaras dengan Pergub DIY No 32

tahun 2020, yang menyebutkan bantuan

keuangan pada kelurahan.

Soal pembangunan fokus desa, dike-

mukakan Gubernur DIY Sir Sultan HB X

dalam ÔSapa AruhÕ belum lama ini. Me-

mang  setelah delapan tahun UU Nomor

13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan

DIY, telah mengubah potensi desa. Sebab

berlandaskan Urusan Perangkat Daerah

UUK DIY, maka desa menjadi lebih spe-

sifik.

Gubernur yakin jika segala potensi ke-

baikan itu dilancarkan dari desa dengan

strategi desa mengepung kota, maka

yang terjadi desa akan menjadi sentra

pertumbuhan. Dalam penerapannya,

pembangunan desa menjadi diprioritas-

kan. Konsep ini relevan untuk mengakse-

lerasi pembangunan desa dalam menge-

jar kemajuan perkotaan karena sumber

potensinya itu toh berada di perdesaan. 

Maka implikasinya, di desa pun juga

berlangsung pergeseran budaya desa,

meski ini tidak mudah. Setiap pergeseran

peradaban ditandai oleh tiga tahap dan

selalu mengedepankan rasionalitas, yang

membawa kesamaan kedua. Mau tidak

mau memang terjadi pergeseran budaya.

Salah satunya karena teknologi. Inilah

komponen utama kemajuan peradaban.

Maka   semakin baik penguasaan be-

ragam iptek, masyarakat akan semakin

mendekati kemajuan peradaban. 

Nah, masalah penguasaan iptek inilah

yang harus dihidupkan di setiap desa se-

jalan konsep membangun kelompok aktor

kreatif sebagai pelaku utama Gerakan

Kebudayaan ÔJogja GumregahÕ.  Bahkan

Pandemi Covid-19 telah mempercepat

proses alih teknologi. Memang menurut

Gubernur DIY, pada masa awal peruba-

han tentu akan canggung dan getir,

bahkan sakit. Itu biasa dalam sebuah pro-

ses perubahan, namun semua itu adalah

sebuah proses bertahap.

Memang semuanya yang masuk 10 de-

sa sebagai role model, masuk dalam kate-

gori desa wisata, desapreneur dan desa

prima. Sekarang tambah lagi menjadi de-

sa budaya. Pembenahan memang haruis

dilakukan, bukan saja soal teknologi tetapi

ekonomi kreatif tentu harus dilakukan. Ini

mengingat pascapandemi, desa seluruh

Indonesia tentu sudah ancang-ancang un-

tuk mengejar keterpurukan pandemi de-

ngan segala kreativitasnya.

Sebelumnya, Desa banyak bertumpu

pada  BUM Desa namun tidak banyak

yang sukses. Bahkan beberapa jalan di

tempat ibarat hidup segan mati tak mau.

Kesalahan yang biasa dilakukan oleh

BUM Desa adalah langsung menentukan

bisnis dan baru kemudian memutuskan

dengan siapa yang akan menjadi pelang-

gannya. Kelemahan berikutnya adalah

bahwa setelah BUM Desa berdiri kemudi-

an tidak memiliki visi yang jelas dan tidak

dikelola dengan baik. Keterbatasan

pengetahuan dan keterampilan manaje-

men usaha sering kali menjadi penyebab-

nya.  Kini tentu menjadi sebuah tantangan

bagaimana Desa Mandiri Budaya ini bisa

sukses. (***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti. 

Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552. Kepala Perwakilan: Sumiyarsih,  Kepala Biro : Drs M Thoha. 

Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd  Kepala Biro :  Asrul Sani. 

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562.  Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

(In Memoriam Prof Malik Fadjar)


